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Abstract

Concept Comprehension is a person’s ability to understand and interpret a concept without changing its
meaning. The problem found by researchers based on the factors observed by researchers is that students still
lack an understanding of mathematical concepts, especially division material. This research aims to improve
students’ understanding of mathematical concepts through the Numbered Head Together (NHT) learning
model. The type of research carried out is Classroom Action Research (CAR) with data analysis techniques
using qualitative and quantitative descriptive approaches. The steps in Classroom Action Research (CAR) are
(1) planning; (2) action; (3) observation; (4) reflection. The subjects of this research were class V students at
Tumbuh 4 Yogyakarta Elementary School with a total of 14 students. The results of this research show that
there is an increase in students’ understanding of mathematical concepts from pre-cycle to cycle 1l after the
implementation of the NHT model. The percentage increase from pre-cycle to cycle | was 21.4% and the
percentage. From cycle | to cycle 1l was 28.6%. the Numbered Head Together (NHT) learning model can
actively involve students during the learning process.
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Abstrak

Pemahaman konsep merupakan kemampuan seseorang dalam memahami suatu konsep serta dapat
menginterpretasikan tanpa mengubah maknanya. Permasalahan yang ditemukan peneliti dari faktor-faktor yang
diamati peneliti adalah masih kurangnya pemahaman konsep matematika siswa khususnya materi pembagian.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa melalui model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Jenis penelitian yang dilakukan adalan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan teknik analisis data menggunakan pendekatan kualitatif dan deskripstif kuantitatif.
Adapun langkah-langkah dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu (1) perencanaan; (2) tindakan; (3)
pengamatan; (4) refleksi. Subjek penelitian ini siswa kelas V SD Tumbuh 4 Yogyakarta dengan jumlah 14
siswa. Hasil dari penelitian ini bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep matematika siswa mulai dari
pra siklus hingga siklus 1 setelah diterapkannya model NHT. Persentase peningkatan dari pra siklus ke siklus 1
yaitu 21,4% dan persentase dari siklus | ke siklus Il yaitu 28,6%. Model pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) dapat melibatkan siswa secara aktif saat proses pembelajaran.

Kata kunci: Pemahaman Konsep Matematika, Model Pembelajaran NHT, Pembagian
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PENDAHULUAN

Matematika menurut Sugiyati merupakan bahasa umum yang digunakan untuk menyajikan
gagasan atau pengetahuan secara formal dan tepat sehingga kemungkinan tidak terjadi multi tafsir
(Nurmalia et al., 2022). Selanjutnya matematika menurut Johnson dan Rising juga merupakan bahasa
yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan jelas, cermat, dan representasinya tepat dengan
simbol (Nurmalia et al., 2022). Selain itu, matematika adalah pola pikir, pola mengorganisasikan,
dan juga pembuktian yang logis. Berdasarkan pendapat kedua ahli tersebut, dapat disimpulkan

bahwa matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang bertujuan membuat siswa
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memiliki kemampuan berpikir matematis. Bahkan hampir seluruh aspek keilmuan menggunakan
bilangan atau angka-angka, sehingga menjadikan matematika sebagai dasar dalam mempelajari suatu
pengetahuan dan mutlak untuk dipahami sejak dini. Dalam dunia pendidikan, matematika diajarkan
dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Di sekolah dasar, pembelajaran matematika
harus dikemas dengan menarik agar siswa dapat menerima pembelajaran dengan mudah dan senang.

Di sekolah dasar, matematika menurut Gatot merupakan proses pengalaman siswa dalam
belajar melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa memperoleh kompetensi tentang
materi yang telah dipelajari (Alifatul Aprilia; Devi Nur Fitriana, 2021). Diajarkannya matematika di
sekolah dasar menurut Yayuk yaitu agar siswa mampu menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari serta dapat melakukan operasi hitung bilangan dengan tepat, pernyataan
tersebut disampaikan oleh (Theodora Nona Tia et al., 2023). Dengan adanya pendapat para ahli di
atas, dapat disimpulkan bahwa matematika penting untuk diajarkan dalam jenjang sekolah dasar
dengan cara penyampaian yang menarik. Matematika juga penting bagi siswa dalam menyelesaikan
permasalahan, tetapi kenyataanya matematika di sekolah dasar justru ditakuti oleh siswa karena
dianggap sukar. Respon siswa tersebut perlu ditinjau secara empiris di sekolah dasar. Hal yang sama
juga terdapat pada siswa kelas V SD Tumbuh 4.

SD Tumbuh 4 merupakan salah satu Lembaga Pendidikan yang melayani jenjang sekolah
dasar terletak di Bantul. Kelas V SD Tumbuh 4 menerapkan konsep kurikulum merdeka.
Pembelajaran dilakukan dengan melibatkan siswa secara aktif dan memiliki banyak program seperti
program sekolah maupun program kelas. Program sekolah salah satunya yaitu tumbuh fair dan open
house sementara program kelas diantaranya seperti morning carpet, minitrip, literacy, dan lainnya.
Materi Pelajaran yang diajarkan beragam diantaranya CIPP Science, IL Permaculture, SPE, Bahasa
Indonesia, Bahasa Jawa, IPA, matematika, dan lainnya. Dari berbagai ragam mata pelajaran terdapat
beberapa yang kurang dipahami siswa kelas V salah satunya adalah mata pelajaran matematika.

Berdasarkan observasi di kelas V SD Tumbuh 4 ditemukan permasalahan dalam pelajaran
matematika seperti 1) masih ada siswa yang belum paham konsep matematika khususnya materi
pembagian; 2) masih banyak siswa kurang fokus saat pembelajaran; 3) metode pembelajaran belum
variatif yang memfasilitasi kebutuhan bermain siswa; 4) perlunya model pembelajaran yang
melibatkan keaktifan siswa; 5) siswa kurang memberikan umpan balik saat proses pembelajaran
berlangsung. Hal tersebut dikarenakan dalam penerapan model pembelajaran masih belum efektif
untuk melibatkan siswa sehingga siswa kurang tertarik menerima materi. Meskipun ada beberapa
siswa yang sudah paham dalam menyelesaikan masalah khususnya materi pembagian namun mereka
masih belum efektif dan cepat dalam mengerjakan. Pemahaman siswa yang masih kurang akan
berdampak pada kemampuan belajar siswa kedepannya.

Pemahaman menurut Astuti merupakan ranah kognitif yang tingkatnya lebih tinggi dari
pengetahuan dan dasar untuk membangun wawasan (Deliany et al., 2019). Seseorang dapat

dikatakan memahami konsep apabila ia mampu mengemukakan kembali informasi yang telah
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didapat. Sementara menurut Fajar Shadiq pemahaman konsep merupakan suatu kompetensi yang
ditunjukkan siswa dalam memahami konsep dan dalam melakukan prosedur secara akurat, luwes,
efisien, dan tepat (Setyawati et al., 2020). Dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep merupakan
kemampuan seseorang dalam memahami suatu konsep serta dapat menginterpretasikan tanpa
mengubah maknanya. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep, siswa harus memenuhi
acuan indikator pemahaman konsep. Indikator pemahaman konsep berdasarkan taksonomi bloom
terdiri dari: (1) menyatakan kembali konsep dengan menggunakan bahasa sendiri (2) memberikan
contoh dan bukan contoh (3) mengklasifikasi objek-objek menurut konsepnya (4) merepresentasikan
berbagai cara dari konsep (5) menghubungkan konsep-konsep dalam matematika dan (6)
menerapkan konsep untuk menyelesaikan masalah sehari hari (Murtiyasa & Karina Putri Muslikhah
Sari, 2022).

Ketidakberhasilan suatu proses belajar matematika menurut Sanjaya (2008:15), bukan hanya
disebabkan matematika yang sulit, melainkan disebabkan beberapa faktor seperti siswa, guru,
metode, atau media pembelajaran, maupun lingkungan yang saling berhubungan satu sama lainnya
(Handayani, 2023). Salah satu faktor yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa adalah
metode pembelajaran yang melibatkan siswa sehingga memicu keaktifan siswa. Oleh sebab itu perlu
sebuah solusi metode pembelajaran yang melibatkan siswa yaitu model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT).

Terdapat berbagai macam model pembelajaran berorientasi pada siswa yang dapat diterapkan.
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan di atas yaitu
model pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Dalam model pembelajaran kooperatif
terdapat berbagai macam model pembelajaran salah satunya adalah Numbered Head Together
(NHT). Menurut Komalasari, model NHT adalah model pembelajaran dimana setiap siswa diberi
nomor lalu dibuat suatu kelompok kemudian guru memanggil nomor kepala siswa secara acak
(Suwasti). Model pembelajaran NHT mampu membuat suasana kelas menjadi lebih interaktif dan
aktif sehingga dapat diterapkan sesuai permasalahan di atas. Sebagaimana pendapat dari Dadri
bahwa model pembelajaran berkelompok ini didesain dengan memberi nomor kepala kepada setiap
anak pada masing-masing kelompok (Anisa et al., 2022). Dengan model pembelajaran ini, secara
eksplisit memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, saling menjawab satu sama lain serta
melibatkan siswa dalam menelaah materi pembelajaran.

Penerapan model NHT menuntut siswa untuk bertanggung jawab pada aktivitas belajar
anggota kelompoknya, sehingga seluruh anggota kelompok dapat memahami materi dengan baik.
Pemanggilan nomor secara acak, membuat siswa untuk selalu siap dan memahami materi pelajaran.
Kondisi tersebut menciptakan pola belajar serta pembiasaan siswa untuk terus belajar. Model
pembelajaran ini dianggap cocok untuk mengatasi permasalahan rendahnya pemahaman konsep
matematika siswa serta sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah dasar. Model Numbered Head

Together (NHT) memiliki langkah-langkah seperti yang diungkapkan Tara sebagai berikut: (1)
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penomoran, guru membagi siswa dalam 4-5 kelompok; (2) guru memberi tugas pada setiap
kelompok; (3) kelompok berdiskusi untuk menyelesaikan tugas; (4) salah satu kelompok dipanggil
ke depan untuk melaporkan hasil diskusi; (5) kelompok lain memberikan tanggapan; (6) memberi
kesimpulan (Guru Sekolah Dasar & Muhammadiyah Hamka, 2022). Sejalan dengan Trianto bahwa
implementasi model NHT ada 6 langkah yang mudah dilakukan, yaitu: (1) siswa dibagi dalam
kelompok, setiap siswa dalam kelompok diberi nomor, (2) guru memberi tugas pada setiap
kelompok, (3) setiap kelompok mendiskusikan jawaban dan memastikan anggotanya mengerjakan,
(4) secara acak, guru memanggil nomor siswa untuk melaporkan hasil diskusi, (5) kelompok lain
memberikan tanggapan kemudian guru menunjuk nomor lain secara acak, (6) guru dan siswa
bersama-sama mengambil kesimpulan (Zativalen & Humairah, 2021).

Model pembelajaran NHT juga pernah diteliti oleh Ratmoko Adhi Komaruddin. Beliau
melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi
Perkalian Dan Pembagian Pecahan Menggunakan Model Numbered Head Together (NHT) Pada
Siswa Kelas VA di SD Negeri Giwangan Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018”. Dengan
menggunakan model NHT, dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika
materi perkalian dan pembagian pecahan. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata
hasil belajar siswa dan persentase ketuntasan belajar siswa. Nilai rata-rata hasil belajar siswa dari pra
siklus, siklus I, dan siklus Il mengalami peningkatan, yang semula pada pra siklus 56 menjadi 70, 66
pada siklus I, dan meningkat menjadi 77 pada siklus 1l (Ratmoko et al., 2018). Jurnal ini relevan
dengan penelitian, karena memiliki kesamaan kajian yakni mengenai model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT). Sedangkan perbedaannya yaitu pada materi pelajaran yang dijadikan
penelitian. Dalam jurnal ini membahas materi perkalian dan pembagian sedangkan penelitian ini
membahas mengenai materi pembagian saja.

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Atika Dewi Purwanti yang berjudul “Pengaruh
Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) Berbantu Media Rak Telur Rainbow Terhadap Hasil
Belajar Matematika Materi Perkalian dan Pembagian”, temuan hasil penelitian ini terbukti adanya
pengaruh model NHT terhadap hasil belajar matematika materi perkalian dan pembagian khususnya
pada kelas 11l. Adanya pengaruh pada hasil belajar tersebut dibuktikan dengan adanya nilai tertinggi
yang didapatkan oleh subyek penelitian pada pengukur sebelum perlakuan adalah 77 sedangkan
setelah siswa diberikan perlakuan pada subyek penelitian mendapat nilai 100. Berdasarkan angka
tersebut terdapat peningkatan sebelum dan sesudah diberikan perlaukan sebanyak 23 nilai. Jurnal ini
relevan dengan penelitian, karena memiliki kesamaan kajian yakni mengenai model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT). Sedangkan perbedaannya terletak pada tujuan, materi dan media
pembelajarannya. Tujuan dari penelitian yang dilakukan Atika yaitu adanya pengaruh model NHT
terhadap hasil belajar dengan materi perkalian dan pembagian. Penelitian Atika juga menggunakan

media yaitu rak telur rainbow. Sedangkan tujuan yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan
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pemahaman konsep matematika dengan materi pembagian. Selain itu peneliti, juga tidak
menggunakan media pembelajaran.

Berdasarkan kajian di atas, maka perlu dikaji tentang model pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT) secara empiris (teruji di lapangan) pada pemahaman konsep matematika. Sehingga
diperlukan penelitian dengan judul Meningkatkan Pemhaman Konsep Matematika Melalui Model
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together (NHT) (Penelitian Tindakan
Kelas Pada Siswa Kelas VV SD Tumbuh 4 Yogyakarta).

METODE

Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) berdasarkan
permasalahan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Menurut Hopkins, PTK adalah penelitian yang
mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan substansif yang dilakukan secara displin
inkuiri atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang terjadi, sambil terlibat dalam proses
perbaikan atau perubahan (Penelitian et al., 2021: 17). Tujuan umum PTK menurut Ellys adalah
untuk menemukan solusi dan memecahkan masalah yang terjadi di kelas (Stiawan et al., 2023).
Sedangkan tujuan khusus PTK menurut Hopkins yaitu untuk mengatasi berbagai persoalan nyata
guna memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas (Nisa et al., 2019). Bagi
guru, PTK berfungsi untuk memperbaiki kinerja guru yang professional sehingga hasil belajar siswa
menjadi meningkat lebih baik (Febriyanni et al., 2021). Penerapan model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT) merupakan tindakan yang dilaksanakan pada penelitian ini.

Penelitian ini terdiri dari dua siklus dimana setiap siklusnya memiliki tiga kali pertemuan.
Tindakan siklus | dilaksanakan dengan memanfaatkan dan mengacu pada penerapan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT), dan tindakan siklus Il didasarkan pada temuan
refleksi dari siklus 1. Penelitian ini menggunakan model Kemmis & Taggarrt dimana setiap siklusnya
terdiri dari empat tahapan: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan, dan (4)
refleksi. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah seluruh kelas V SD Tumbuh 4 Yogyakarta
dengan jumlah 14 siswa. Melalui teknik pengambilan sampel total sampling atau sampel jenuh,
seluruh siswa kelas VV SD Tumbuh 4 Yogyakarta tersebut dijadikan subjek penelitian.

Penelitian dimulai dari bulan Agustus hingga bulan Desember 2023. Perangkat pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian ini seperti modul ajar, materi ajar, dan lembar kerja peserta didik
(LKPD). Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen. Adapun metode
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tes dan non-tes. Soal tes yang diterapkan
yaitu soal pretest dan posttest. Soal prestest digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa
sebelum diterapkan model NHT. Sedangkan soal posttest digunakan untuk mengukur kemampuan
siswa setelah diterapkan model NHT. Adapun instrumen non tes yaitu lembar observasi dan
dokumentasi. Lembar observasi dibagi menjadi dua yaitu untuk observasi guru dan siswa.

Instrumen yang digunakan untuk mengambil data tersebut sebelumnya sudah dilakukan
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validasi oleh ahli (expert judgment). Validasi tersebut berguna untuk mengetahui valid atau tidaknya
instrumen untuk dilanjutkan penelitian. Hasil dari validasi yaitu dinyatakan valid sehingga layak
digunakan untuk penelitian.

Analisis ketuntasan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT) dapat dilakukan dengan membagi jumlah siswa yang tuntas belajar dengan
jumlah siswa secara keseluruhan. Kriteria ketuntasan siswa kelas V SD Tumbuh 4 Yogyakarta dapat
dikatakan meningkat jika: (1) ketuntasan secara klasikal, adanya peningkatan jumlah siswa yang
tuntas pemahaman dari siklus 1 ke siklus berikutnya dengan kriteria 70% dari total siswa dalam
kelas. (2) ketuntasan perorangan, hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus

berikutnya dengan mencapai standar ketuntasan = 70 dari nilai maksimal 100.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian kemampuan pemahaman konsep matematika siswa menunjukkan bahwa yang
tergolong tuntas pada pra siklus memperoleh persentase 21,4%, siklus | memperoleh persentase
42,8%, sedangkan siklus Il memperoleh persentase 71,4%. Berikut adalah hasil penelitian pada pra
siklus hingga siklus Il yang disajikan dalam tabel 1.:

Tabel 1. Data Pemahaman Konsep Matematika Secara Klasikal

No Hasil Belajar yang Tuntas Pra Siklus Siklus | Siklus 11
1 | Ketuntasan = 70 dari nilai 21,4% 42,8% 71,4%
maksimal 100
2 | Tidak memenuhi KKM (< 70) 78,6% 57,2% 28,6%
Total 100% 100% 100%

Dibawah ini ditampilkan pula dalam bentuk diagram batang peningkatan pemahaman konsep
matematika siswa pada pra siklus hingga siklus Il sebelum dan sesudah diterapkannya model

pembelajaran NHT yang terlihat pada gambar 1.:

R ]
60.00%
0.00%
40.00%
0.00%
0.00%
10.00% I
0 "ﬂ:,“'c

Pra Siklus Sklus Sklus

B Tuntas M Tidak Tuntas

Gambar 1. Diagram Batang Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika

Dari tabel 1. dan gambar 1. terlihat bahwa ketuntasan siswa secara klasikal mulai dari pra

siklus hingga siklus Il terdapat peningkatan. Pada pra siklus yang tergolong kategori tuntas > 70
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hanya sekitar 21,4% yaitu 3 siswa lalu pada siklus I meningkat menjadi 42,8% yaitu 6 orang siswa.
Sedangkan pada siklus 1l mengalami peningkatan tercapainya ketuntasan pemahaman konsep secara
klasikal sesuai dengan kriteria ketuntasan, yaitu sekitar 71,4% dengan jumlah 10 orang siswa.
Adanya penjelasan tersebut berarti penelitian tindakan kelasnya telah selesai pada siklus I1.

Pada tahap pra siklus masih jauh dari standar ketuntasan yaitu hanya terdapat 21,4% atau 3
siswa yang tuntas, maka diperlukan perlakuan pada siklus I. Tahap siklus I, peneliti mulai
melaksanakan perencanaan hingga refleksi. Pada siklus | ini secara klasikal ketuntasan hasil belajar
siswa mencapai 42,8% yaitu 6 orang siswa, namun belum memenuhi standar yang sudah ditetapkan
sebelumnya. Oleh sebab itu, peneliti melakukan refleksi hasil dari observasi yang sudah dilakukan
oleh observer. Dari hasil pengamatan, bisa dilihat antusias dan keaktifan siswa sudah mulai terlihat
selama pembelajaran berlangsung. Hal tersebut dapat dilihat dari keseriusan siswa berdiskusi dengan
kelompoknya dalam menyelesaikan masalah dalam materi yang diberikan oleh guru. Peran guru
dalam membimbing siswa juga memberikan respon yang baik bagi siswa. Sebagian siswa sudah
mulai terbiasa dalam melaksanakan proses model pembelajaran NHT, namun masih ada juga siswa
yang jalan-jalan ke kolompok lain untuk melihat jawaban dan asyik mengobrol dengan temannya.
Untuk itu peneliti melakukan perbaikan yaitu pada pertemuan selanjutnya, guru lebih membebankan
pada tanggung jawab individu setiap kelompoknya, sehingga mereka harus bertanggung jawab
dengan tugasnya masing-masing dan saling membantu teman kelompoknya.

Pada siklus II, peneliti sudah memperbaiki berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Siswa
sudah mulai terbiasa dalam kelompok dan mulai bertanggung jawab dengan tugasnya serta aktif
bekerja dengan kelompoknya. Hal itu dapat dilihat pada gambar 2. berikut ini:

e S — - B
= | \ T /’E§~'
< |

Gambar 2. Guru menjelaskan materi pembelajaran
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Gambar 4. Siswa mengerjakan tes di setiap akhir siklus

Pada gambar 2,3,4. terlihat bahwa keaktifan siswa selama proses pembelajaran sudah
memuaskan dengan ditandai adanya kesungguhan siswa dalam belajar. Siswa mulai berdiskusi
dengan baik bersam kelompoknya dalam menyelesaikan masalah yang diberikan guru. Selain itu,
siswa yang dipanggil nomor kepalanya secar acak juga lebih percaya diri saat mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya. Dari data tes hasil belajar pada siklus Il terdapat peningkatan dari
sebelumnya.

Proses penerapan model pembelajaran NHT setiap pertemuannya dengan materi pembagian
tepat digunakan karena siswa berusaha dalam mempelajari dan memahami tentunya dengan
bimbingan guru dan saling berbagi pengetahuan sesama teman kelompoknya. Dengan begitu, model
pembelajaran NHT dapat meningkatkan aktivitas proses pembelajaran siswa. Selain itu,
diterapkannya model pembelajaran NHT dapat menigkatkan hasil belajar siswa dengan dibuktikan
adanya peningkatan hasil belajar siswa disetiap siklus yang dapat dilihat pada gambar 1.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada kelas V SD Tumbuh 4 Yogyakarta dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa dari pra siklus hingga siklus 1l. Pada pra siklus
diberi soal posttest untuk mengukur kemampuan awal siswa mengenai pemahaman konsep
matematika materi pembagian lalu pada siklus I dan siklus Il telah dilaksanakan tes untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang dilaksanakan di akhir siklus, selain itu juga

dilaksanakan observasi untuk mengamati keterampilan guru dalam pengelolaan pembelajaran dan
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aktivitas belajar siswa.

KESIMPULAN

Dari data pelaksanaan penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan bahwa setelah diterapkan
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) terjadi peningkatan pemahaman konsep
matematika siswa dalam materi pembagian yang dapat dilihat dari persentase keberhasilan.
Persentase ketuntasan pemahaman konsep siswa pada pra siklus diperoleh sebesar 21,4% lalu
meningkat pada siklus | yaitu 42,8% sedangkan pada siklus Il juga mengalami peningkatan yaitu
diperolen 71,4% yang artinya sudah memenuhi standar kriteria ketuntasan yaitu 70%. Model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dalam pelajaran matematika materi pembagian dapat
memberikan pengalaman dan pengetahuan baru bagi siswa secara langsung serta dapat melibatkan

siswa secara aktif saat proses pembelajaran.
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